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Abstract: This study aims to find out the learning obstacles faced by students in learning
mathematics with mixed fractions about story problems. The type of research used in this research
is descriptive qualitative research that uses a case study method or approach using three subjects.
Data analysis used is data condensation and data presentation. The results of this study indicate
that S1 is categorized as quite good and only raises a few indicators of learning obstacles, S2 is
categorized as not good at solving problems and most raises indicators of learning obstacles, while
S3 is categorized as very good and only gives rise to two indicators of learning obstacles

Keywords: Learning Obstacles, Mixed Fractions, Story Problems, Elementary School Students.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui learning obstacles yang dihadapi siswa pada
pembelajaran matematika materi pecahan campuran mengenai soal cerita. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan metode
atau pendekatan studi kasus dengan menggunakan tiga subjek. Analisis data yang digunakan
adalah kondensasi data dan penyajian data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa S1
dikategorikan cukup baik dan hanya memunculkan beberapa indikator learning obstacles, S2
dikategorikan kurang baik dalam menyelesaikan soal dan paling banyak memunculkan indikator
learning obstacles, sedangkan S3 dikategorikan sangat baik dan hanya memuncurkan dua indikator
learning obstacles.

Kata kunci: Learning Obstacles, Pecahan Campuran, Soal Cerita, Siswa SD
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu akurat yang membahas tentang ide dan konsep matematika
yang disampaikan secara lisan dan tertulis dalam rangka pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika biasanya ditemukan masalah
yang akan dihadapi oleh siswa yang diharapkan siswa tersebut dapat menyelesaian
persoalan pemecahan masalah matematika tersebut. Menurut Branca (dalam Asmar Bani:
2012) pemecahan masalah dapat diartikan sebagai tujuan, proses, dan keterampilan
dasar. Pemecahan masalah sebagai tujuan yang berkaitan dengan cara penyelesaian
masalah sehingga yang menjadi pertimbangan utama adalah mengapa matematika itu
diajarkan.
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Menurut Lester (dalam Mustamin Anggo (2011) tujuan utama pengajaran
pemecahan masalah matematika tidak hanya untuk mengajarkan siswa serangkaian
keterampilan dan proses, tetapi juga untuk mengajar mereka berpikir tentang pikiran
mereka. Hal-hal tersebut dapat dipelajari apabila siswa dibiasakan untuk memecahkan
masalah dengan cara yang benar, sehingga berbagai manfaat yang dapat diperoleh tidak
hanya mengarah pada masalah yang akan dipecahkan, tetapi juga menyentuh banyak hal
lainnya, aspek yang lebih luas dari masalah dan pengetahuan matematika.

Menurut Septiani, Rusnayati, Siahaan dan Wijaya (2015) Learning Obstacles adalah
hambatan yang dihadapi siswa ketika menangani masalah belajar yang memberikan siswa
informasi yang mereka yakini benar, tetapi ternyata salah karena keterbatasan
pengetahuan mereka. Hambatan belajar dapat diartikan sebagai mempersulit proses
belajar siswa sehingga ketika guru menjelaskan konsep matematika, siswa tidak dapat
memahami atau memahami konsep matematika secara keseluruhan.

Pentingnya mengekplorasi learning obstacles dalam pemecahan masalah
matematika adalah guna mempermudah guru dalam menentukan permasalahan yang
dihadapi siswa serta menentukan jenis permasalahan yang dihadapi karena pada
dasarnya permasalahan yang dihadapi siswa bermacam-macam baik dari kesulitan
memahami pertanyaan hingga persoalan mengenai cara penyelesaian persoalan
pertanyaan yang dihadapi.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk melihat apakah terdapat hambatan pada siswa baik ontogeny, didaktis,
maupun epistimologis pada materi matematika pecahan campuran paa siswa kelas IV.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif, Penelitian kualitatif merupakan
sebuah tahapan penelitian yang digunakan untuk memahami gejala-gejala atau fenomena
lingkungan maupun kehidupan seseorang secara menyeluruh serta berpengaruh sangat
erat yang dituangkan berupa sebuah kata, laporan terinci mengenai sumber informan, dan
dilakukan pada sebuah tempat yang asli atau alami (Walidin, Saifullah & Tabrani, 2015).
Pada Prosesnya Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif adalah bentuk penelitian yang menggunakan pendekatan studi kasus
didalam mendeskripsikan kondisi yang sedang berlangsung atau nyata (riil).

Peneliti menggunakan langkah analisis kondensasi data, penyejian data, dan
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah
kelas siswa IV di SDN Karanganyar 2. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa dari
jumlah 37 siswa kelas IV.

Proses penelitian ini dilakukan dengan pemberian tes berupa soal cerita yang
memuat materi pecahan campuran. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes soal uraian
dan pedoman wawancara. Soal tes pada penelitian ini digunakan untuk melihat tahapan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan soal sedangkan untuk wawancara digunakan
untuk memperkuat jawaban dan hasil yang diperoleh peneliti. Prosedur dalam penelitian
ini adalah menggunakan tes uraian dan wawancara. Tes dilakukan dengan memberikan
soal uraian berupa soal cerita yang akan dibagikan kepada siswa dan akan dijawab siswa
dengan durasi waktu selama 30 menit. Wawancara pada prosedur ini dilakukan setelah
siswa selesai menjawab soal tes, wawancara dilakukan untuk memperkuat jawaban siswa
dan hasil yang diperoleh oleh peneliti. Berikut adalah tahapan dalam menyelesaikan tes
uraian:

603



Table 1.1 tahapan dalam menyelesaikan soal

No

Tahapan penyelesaian masalah

Mengubah soal cerita menjadi soal
matematika

Langkah penyelesaian masalah
11

1a. Pita Dini 2 3 meter
44

Pita Siska #% meter
23

Pita Rani 33 meter

Memahami masalah

2a. mengidentifikasi soal dimana penyebut
dalam masing-masing pita yang
dimiliki berbeda sehingga diharuskan
untuk menyamakan penyebut terlebih
dahulu.

Menyusun penyelesaian masalah

3a. memilih symbol yang tepat sehingga
dalam penyelesaian masalah

3b menyamakan penyebut dari masing-
masing ketiga pita dengan melakukan
metode pengguaan penyelesaian KPK.

3c. mengambil angka sama dengan nominal
paling kecil

3d. setelah hasil KPK sudah didapat kalikan
penyebut agar hasil yang didapatkan
penyebut adalah angka 9.

3e. kalikan pembilang sesuai dengan angka
perkalian penyebut

3f. jumlahkan hasil yang didapatkan setelah
langkah sebelumnya sudah
terselesaikan semua

Menyelesaikan masalah sesuai rencana

4a. penggunaan symbol yang tepat sehingga
dapat memudahkan dalam
penyelesaian masalah
P1 = pita Dini
P2 = pita Siska
P3 = pita Rani

4b. mencari KPK dari angka 3 dan 9.
3=3,69,12,15,18,21,24

9=9,18,27,36,45,54,63

4c. dari hasil KPK yang sudah dikerjakan,
hasil yang diperoleh adalah angka 9
dimana angka tersebut adalah angka
yanglpalingl terkeﬂl dari KPK 3 dan 9.

4d.P13x3=93x3=9 =59

4 4 44
P2 9x1=99x1=09 =99

3 3 33
P33x3=93x3=9 =92 m
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lx3 1x3 33
4e.P13x3=93x3=9=99m

2x1 4x1 44
P23x1=9%3x1=3=9%m

3x3 3x3 59

P33x3=93x3=9=9%m

diperoleh

5 Memeriksa kembali hasil yang telah

m

33

5a. P1 sebagai pita Dini memperoleh hasil 22
meter,
P2 sebagai pita Siska memperoleh hasil
44

% meter,
P3 sebagai pita Rani memperoleh hasil
59

%% meter.

5b. menambahkan hasil yang diperoleh dari
ketiganya
3,9,4_ 163,34 16
sTets= 5.t 5t; 3 m

5c. diubah dari pecahan biasa menjadi

1616 77

pecahan campuran,dari % ¢ menjadi 1 #%

Tabel 1.2 indikator Learning Obstacles

Learning obstacles ontogeny

Learning obstacles

Learning obstacles didaktis

mengerjakan soal.

2. Tidak memahami penulisan
/ penempatan angka
terhadap nilai tempat.

3. Mengalami kesulitan dalam
melakukan pertihungan
dengan operasi
penjumlahan.

masalah tetapi
mereka masih
harus diarahkan.

2. Hanya fokus pada
satu permasalahan.

3. Belum pandai
dalam menentukan
tempat nilai dan
menulis metode
penjumlahan
komplek pendek.

epistomologis
1. Merasa takut dan tidak 1. Dapat 1. Membutuhkan waktu
percaya diri dalam memecahkan yang cukup lama

untuk mengerjakan
soal hingga

memutuskan untuk
tidak menjawabnya.

2. Tidak rajin
mengerjakan soal
cerita melainkan
kalimat matematika.

3. Masih dibantu oleh
guru dalam mengubah
cerita menjadi kalimat
matematika.

4. Tidak menguasai
pengalaman penilaian
soal, dari soal cerita ke
soal matematika.
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HASIL PENELITIAN
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1. Deskripsi Penyelesaian Pecahan Campuran Soal Cerita S1

Proses penelitian yang digunakan oleh peniliti yaitu dengan menggunakan tes
tertulis dan wawancara guna mendapatkan hasil yang valid atau benar dalam
mendriskripsikan Learning Obstacles pada masalah pecahan campuran soal cerita
yang muncul pada S1.

Gambar 1.1 Jawaban S1

Pada tahapan pertama penyelesaian permasalahan penelitian ini adalah
tahapan mengubah soal cerita menjadi soal matematika. Pada gambar 1.1 dapat
dilihat bahwa subjek mampu mengubah soal cerita menjadi soal matematika
meskipun masih dibantu guru dalam mengubah soal cerita ke soal matematika (3A)

1,8, 31, 4,3
tetapi S1 bisa menjawab dengan benar dengan menuliskan 3 =~ % 33 3% 3
sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek dapat mengubah soal cerita
menjadi soal matematika dengan tepat, selain itu subjek juga terlihat menggunakan
simbol yang sesuai dengan soal yang diberikan dimana subjek tersebut menggunakan
simbol P1 untuk pita Dini, P2 untuk pita Siska, dan P3 untuk pita Rani. Ketika peneliti
bertanya apakah subjek memahami maksud dari soal tersebut subjek menjawab
bahwa subjek tersebut memahami maksud soal tersebut meskipun S1 merasa takut
dan tidak percaya diri (1A) pada saat mengejakan soal selain itu saat peneliti
bertanya mengenai soal yang diberikan S1 bisa menjawab tetapi masih dengan ragu-
ragu dalam menjawab. Saat peneliti meminta untuk menjawab soal di depan kelas S1
masih merasa takut dan ragu tetapi dengan sedikit arahan (2A) yang diberikan S1
tersebut bersedia meskipun membutuhkan waktu yang sedikit lama, dengan ini dapat
disimpulkan bahwa subjek dapat mengerjakan dengan menggunakan langkah-
langkah yang tepat.

Gambar 1.2 jawaban S1
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Berdasarkan jawaban S1 yang tertera pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa S1
tersebut dapat menyusun penyelesaian masalah dengan baik. Pada tahapan pertama
dalam menyusun penyelesaian ini S1 menggunakan cara KPK untuk memudahkan
untuk menentukan angka berapa yang paling tepat untuk menyamakan penyebut
dalam soal tersebut. S1 mencari KPK dari angka 3 dan 9 dengan hasil pencarian KPK
adalah sebagai berikut :
3=3,6,9,12,15,18, 21, 24,27, 30
9=9,18, 27, 36,45,54

Kemudian S1 mengkalikan penyebut awal dengan hasil dari pencarian KPK
yang sudah dilakukan, S1 juga mengkalikan pembilang dengan angka yang sama
dengan penyebut hasil dari KPK. Pada tahap selanjutnya S1 menjumlahkan hasil dari
perkalian yang dihasilkan pada langkah sebelumnya sehingga ditemukan jawaban
yang tepat sebelum S1 mengubah pecahan biasa ke pecahan campuran.

Gambar 1.3 jawaban S1

Pada gambar 4.3 S1 menuliskan kembali hasil yang sudah diperoleh sebelum
diubah dari pecahan biasa ke pecahan campuran. Dilihat dari gambar 4.3 S1 masih
mengalami kesalahan dalam penulisan pecahan campuran dimana S1 Belum

memahami penulisan atau penempatan angka terhadap nilai tempat (1B), hal ini
77

dapat dilihat pada jawaban S1 yang menuliskan 159 m, angka 1 yang seharusnya
ditulis besar tetapi S1 tersebut menuliskan angka 1 sejajar dengan angka 7.

Tabel 1.3 analisis Learning Obstacles Pecahan Campuran Soal Cerita S1

No Jenis Learning Obstacles Indikator Learning Obstacles Kode
Indikator S1
1 | Learning Obstacles Ontogeni - Merasa takut dan tidak percaya diri 1A
dalam mengerjakan soal.

- Tidak memahami penulisan /
penempatan angka terhadap nilai 1B
tempat.

2 | Learning Obstacles - Dapat memecahkan masalah tetapi 2A
Epistomologis mereka masih harus diarahkan
3 | Learning Obstacles Didaktis - Masih dibantu oleh guru dalam 3A
mengubah soal cerita menjadi soal
matematika
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2. Deskripsi Penyelesaian Pecahan Campuran Soal Cerita S2

Proses penelitian yang digunakan oleh peniliti yaitu dengan menggunakan tes
tertulis dan wawancara guna mendapatkan hasil yang valid atau benar dalam
mendriskripsikan Learning Obstacles pada masalah pecahan campuran soal cerita
yang muncul pada S2.

Gambar 1.4 jawaban S2

Pada tahapan pertama penyelesaian permasalahan penelitian ini adalah tahapan
mengubah soal cerita menjadi soal matematika. Pada gambar 1.4 dapat dilihat bahwa
S2 dapat menyelesaikan dengan benar, baik dalam mengubah soal cerita menjadi soal
matematika walaupun masih dibantu oleh guru (3B), selain itu penggunaan simbol
untuk mempermudah penyelesaian permasalahan soal tersebut. Saat peneliti
bertanya mengenai pemahaman terhadap soal S2 menjawab sedikit ragu antara
memahami atau belum.

Gambar 1.5 jawaban S2



Berdasarkan jawaban S2 yang tertera pada gambar 1.5 S2 masih mengalami
kesulitan dalam perhitungan operasi penjumlahan (1A) hal ini dapat dilihat pada saat
penjumlahan pencarian KPK.

Selain itu pada gambar 1.5 S2 juga hanya fokus pada satu permasalahan saja
(2A), S2 hanya mengkalikan penyebut saja sedangkan pembilang masih di angka awal
atau bisa disebut bahwa pembilang tidak dikalikan seperti pembilang sehingga hasil
yang didapatkanpun juga tidak tepat. Ketika peneliti meminta mengecek ulang S1
lebih memilih untuk tidak menjawabnya (3A) selain itu S1 juga dan tidak menguasai
pengalaman penilaian soal, dari soal cerita ke soal matematika (3C).

Tabel 1.4 analisis Learning Obstacles Pecahan Campuran Soal Cerita S2

No Jenis Learning Obstacles Indikator Learning Obstacles Kode
Indikator S2
1 Learning Obstacles - Mengalami kesulitan dalam 1A
Onogeny melakukan  perhitungan  dengan
operasi penjumlahan
2 Learning Obstacles - Hanya fokus pada satu permasalahan 2A
Epistomologis
3 Learning Obstacles Didaktis - Membutuhkan waktu yang cukup 3A
lama untuk mengerjakan soal hingga
memutuskan untuk tidak

menjawabnya
- Masih dibantu oleh guru dalam

mengubah soal cerita menjadi soal 3B
matematika

- Tidak menguasai pengalaman
penilaian soal, dari soal cerita 3C

menjadi soal matematika

3. Deskripsi Penyelesaian Pecahan Campuran Soal Cerita S3

Proses penelitian yang digunakan oleh peniliti yaitu dengan menggunakan tes
tertulis dan wawancara guna mendapatkan hasil yang valid atau benar dalam
mendriskripsikan Learning Obstacles pada masalah pecahan campuran soal cerita
yang muncul pada S3.

Gambar 1.6 jawaban S3

Pada tahap pertama penyelesaian permasalahan penelitian ini adalah tahapan
mengubah soal cerita menjadi soal matematika. Pada gambar 1.6 dapat dilihat bahwa
S3 mampu mengubah soal cerita menjadi soal matematika dengan tepat dengan
sedikit bantuan dari guru (2A), selain itu S3 juga memilih simbol yang tepat untuk
digunakan guna mempermudah dalam penyelesaian permasalahan soal tersebut.
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Gambar 1.7 jawaban S3

Berdasarkan jawaban S3 yang tertera pada gambar 1.7 dapat dilihat bahwa S3 dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik, dari tahap awal pencarian KPK hingga sampai hasil
pada tahap akhir. S3 sudah memahami langkah selanjutnya yang harus dilakukan dengan
sedikit bantuan dan arahan (1A), selain itu S3 juga dapat menjelaskan secara detail
pertanyaan-pertanyyan yang diajukan oleh peneliti mengenai jawaban maupun langkah
selanjutnya.

Tabel 1.6 analisis Learning Obstacles Pecahan Campuran Soal Cerita S3

No Jenis Learning Obstacles Indikator Learning Obstacles Kode
Indikator S3
1 Learning Obstacles - Dapat memecahkan masalah tetapi 1A
Epistomologis masih harus diarahkan
2 Learning Obstacles Didaktis - Masih dibantu guru dalam mengubah 2A
soal cerita menjadi soal matematika

PEMBAHASAN

A. Proses Pemecahan Masalah

Proses pemecahan masalah merupakan usaha untuk mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan untuk mencapai tujuan yang tidak segera dapat tercapai (Polya dalam
Mohammad , 2015). Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan
diantaranya yaitu mengubah soal cerita menjadi soal matematika, memahami
masalah, menyusun penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah sesuai rencana,
dan memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Tahapan-tahapan sendiri
didalamnya juga mengandung beberapa macam langkah-langkah yang harus dilalui
dalam proses penyelesaian permasalahan. Dari hasil penelitian yang sudah
dipaparkan pada bab IV dalam tahapan penyelesaian masalah, subjek belum
sepenuhnya memahami langkah-langkah dalam penyelesaian masalah.
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Dalam tahapan mengubah soal cerita menjadi soal matematika, sebagian besar
siswa sudah memahami meskipun masih terdapat beberapa siswa yang harus
dibimbing, hal ini bisa terjadi jika siswa kurang senang atau kurang pengalaman
dalam memecahkan masalah tersebut selain itu hal ini juga dapat terjadi ketika siswa
lebih sering menemukan soal matematika daripada soal cerita sehingga siswa merasa
kesulitan dalam memahami maksud soal tersebut.

Pemecahan masalah adalah bagian dari kurikulum matematika, dan melalui
kegiatan ini sangat penting untuk proses pembelajaran dan kelulusan karena
memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan pengetahuan dan
keterampilan yang harus mereka terapkan untuk pemecahan masalah yang luar biasa.
Dengan memecahkan masalah luar biasa, Anda dapat mengembangkan penemuan
pola, generalisasi, dan komunikasi matematis dengan lebih baik. (Magdalena dan
Surya, 2018).

Siswa membutuhkan keterampilan pemecahan masalah untuk memahami
konsep, hubungan antar konsep, dan hubungan antar konsep dengan bidang lainnya.
Pemecah masalah yang baik biasanya menulis pernyataan masalah untuk
membuatnya lebih mudah dipahami. Pemecahan adalah keterampilan dasar yang
dibutuhkan oleh pelajar saat ini, dan pemecahan masalah adalah pusat kurikulum
matematika.  Selain itu menurut Yulia dan Surya (2016) Pemecahan masalah
merupakan keterampilan esensial yang harus dimiliki siswa, namun pada
kenyataannya siswa kurang mandiri dan tidak dapat menggunakan konsep yang
diajarkan untuk memecahkan masalah. Juga, alasan mengapa keterampilan
pemecahan masalah siswa rendah adalah cara guru mengajar

Pada tahapan memahami masalah, siswa harus mampu memahami dan
mengidentifikasi maksud yang terkandung dalam soal. Pada S1, S2, dan S3 terlihat
bahwa subjek sudah mampu dalam memahami maksud dari soal tersebut meskipun
S2 lebih membutuhkan waktu yang lebih lama dan masih harus mengulang dalam
membaca soal untuk bisa memahami maksud dari soal tersebut.

Dalam tahapan menyusun penyelesaian masalah baik dari S1, S2 dan S3 sudah
menggunakan langkah-langkah yang tepat meskipun masih ada subjek yang melawati
beberapa langkah dalam penyelesaianya. Ketiga subjek juga telihat menggunakan
rencana penyelesaian pencarian KPK untuk menyamakan penyebutnya. Selain itu
ketiga subjek juga mempunyai rencana atau strategi sendiri dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Tahapan selanjutnya yaitu menyelesaiakn masalah sesuai rencana, apa yang
sudah direncanakan atau strategi yang sudah dibuat sebelumnya akan dilakukan pada
tahap ini. Pada pelaksanaan tes yang sudah dilakukan pada S1, S2, dan S3 peneliti
menemukan kesalahan dalam penyelesaian renacana sehingga pada tahapan ini
subjek mengalami kesalahan atau kesulitan yang dihadapi. Dari subjek sendiri
mengalami kesulitan yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan subjek juga mempunyai
rencana dan strategi sendiri-sendiri dalam proses renaca penyelesaian permasalahan
yang diberikan.

Tahapan terakhir yaitu memeriksa kembali hasil yang diperoleh, hal ini
dilakukan untuk mengecek apakah subjek sudah yakin dengan jawaban yang
diperoleh atau belum, subjek juga dapat mengganti atau mengerjakan ulang jika
subjek sendiri belum yakin dengan jawaban akhir yang diperoleh.

Pada penelitian ini terlihat bahwa terdapat beberapa kesalahan yang dihadapi,
masing-masing subjek mengalami kesulitan yang berbeda-beda. Terlihat pada proses
penyelesaian masalah soal cerita sendiri masing-masing subjek juga mempu
memahami maksud dan membuat rencana yang bisa dikatakan sangat baik. Untuk S1
bisa dikatakan bahwa dalam menyelesaikan setiap tahapan berjalan dengan baik
meskipun terdapat kesalahan dalam penulisan pecahan campuran. S2 bisa
dikategorikan cukup baik hal ini karenakan terdapat beberapa kesalahan yang
dilakukan baik dari pemahaman maksud dari soal yang membutuhkan waktu lebih



lama, fokus hanya pada satu permasalahan maupun Kkesalahan dalam proses
penjumlahan. Sedangkan S3 isa dikategorikan sangat baik dari tahapan pertama
hingga tahapan terakhir sangat tepat selain itu S3 juga dapat menjelaskan maksud
dari soal dengan tepat.

B. Proses Pemecahan Learning Obstacles

Menurut Septiani, Rusnayati, Siahaan dan Wijaya (2015) mendefiniskan
Learning Obstacle sebagai keadaan dimana “siswa menerima suatu informasi yang
dianggap siswa tersebut sudah benar tetapi ternyata salah, hal ini dikarenakan
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki siswa”. Learning Obstacle dapat dikatakan
sebagai segala hal yang menyulitkan siswa pada saat proses pembelajaran sehingga
menjadikan siswa tidak dapat memahami atau menangkap konsep matematika secara
utuh saat guru menjelaskan. Menurut Brosseau (dalam Lestari dan Suryadi : 2019)
menyebutkan bahwa terdapat 3 faktor yang menyebabkan siswa mengalami
hambatan belajar diantaranya yaitu hambatan ontogeny, hambatan didaktis, dan
hambatan epistimologis.

Dari proses penelitian yang sudah dilakukan peneliti menemukan kemunculan
beberapa Learning Obstacles baik terlihat dari penyelesaian tes soal yang diberikan
maupun dari hasil wawancara yang dilakukan. Learning Obstacles yang muncul pada
masing-masing subjekpun juga berbeda, dari ketiga subjek memunculkan satu
Learning Obstacles yang sesuai dengan indikator, kemunculan tersebut terdapat pada
jenis Learning Obstacles jenis didaktis, hambatan tersebut yaitu masih dibantu guru
dalam mengubah soal cerita menjadi soal matematika.

Pada S1 memunculkan 4 point yang sesuai dengan indikator learning obstacles
yang terdiri dari 2 learning obstacles ontogeny, satu learning obstacles epistomologis
dan satu learning obstacles didaktis. Pada learning obstacles jenis ontogeny dapat
dilihat melalui hasil tes soal yang sudah diberikan sedangkan pada learning obstacles
jenis epistomologis dan juga didaktis peneliti menumakan disaat proses mengerjakan
dan dari hasil wawancara.

S2 merupakn subjek yang paling banyak memunculkan learning obstacles.
Terdapat 5 point yang sesuai dengan indikator yang masing-masing terdiri dari satu
poin learning obstcales ontogeny, satu poin learning obstacles epistomologis, dan tiga
learning obstacles didaktis. Untuk learning obstacles jenis ontogeni dan epistomologis
peneliti meemukan pada saat melihat hasil tes soal dari pekerjaan subjek sedangkan
untuk learning obstacles jenis didaktis peneliti melihat 2 poin pertama pada saat
subjek proses mengerjakan sedangkan 1 poin terakhir peneliti melihat dari hasil
pengamatan saat subjek mengerjakan dan juga dari wawancara.

Dari ketiga subjek S3 merupakan subjek yang bisa dikategorikan paling sedikit
memunculkan learning obstcales, S3 sendiri hanya memunculkan 2 jenis learning
obstacles dari 3 jenis. Selain itu S3 juga hanya memunculkan satu poin learning
obstacles epistomologis dan learning obstacles didaktis. Hal tersebut ditemukan
peneliti pada saat subjek dalam proses mengerjakan tes soal yang diberikan
sedangkan untuk hasil dari tes soal S3 bisa dikaterorikan sangat baik, begitupula
dengan hasil wawancara yang dilakukan subjek dapat menjawab sekaligus
menjelaskan dengan tepat.

SIMPULAN

612

A. Simpulan
1. S1 merasa takut dan tidak percaya diri dalam mengerjakan soal (1A), Tidak
memahami penulisan / penempatan angka terhadap nilai tempat (1B). S1
Dapat memecahkan masalah tetapi mereka masih harus diarahkan (2A) dan
Masih dibantu oleh guru dalam mengubah soal cerita menjadi soal matematika



(3A). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa S1 dapat dikategorikan
sebagai subjek yang cukup baik.

2. S2 Mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan dengan operasi
penjumlahan (1A) dan Hanya fokus pada satu permasalahan (2B). selain itu
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengerjakan soal hingga
memutuskan untuk tidak menjawabnya (3A), Masih dibantu oleh guru dalam
mengubah soal cerita menjadi soal matematika (3B) dan tidak menguasai
pengalaman penilaian soal, dari soal cerita menjadi soal matematika (3C). Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa S2 dapat dikategorikan sebagai
subjek yang kurang baik.

3. S3 Dapat memecahkan masalah tetapi masih harus diarahkan (1A) dan Masih
dibantu guru dalam mengubah soal cerita menjadi soal matematika (2A). Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa S3 dapat dikategorikan sebagai
subjek yang sangat baik.

B. Saran

1. Bagiguru
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melihat learning obstacles yang
dihadapi siswa terutama untuk materi matematika jenis pecahan campuran
soal cerita.

2. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan untuk peneliti lain
dalam mencari materi learning obstacles pada masalah pecahan campuran
soal cerita.
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